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Abstrak — inventaris di Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi
masih dilakukan secara manual, sehingga rentan terhadap
ketidakakuratan data stok, kesulitan pelacakan barang, serta
keterlambatan dalam pelaporan dan pengambilan keputusan
pengadaan. Penelitian ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan sistem e-inventory berbasis website
yang terintegrasi dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
pengelolaan aset gereja. Metode pengembangan sistem
menggunakan pendekatan Agile yang bersifat iteratif dan
adaptif, meliputi tahapan perencanaan, perancangan,
pengembangan, pengujian, dan evaluasi berdasarkan umpan
balik pengguna. Sistem yang dikembangkan menyediakan
fitur pencatatan barang masuk—keluar, pemantauan stok real-
time, pembuatan laporan otomatis, serta rekomendasi
prioritas  pengadaan menggunakan metode TOPSIS
berdasarkan tiga kriteria: urgensi kebutuhan, ketersediaan
stok, dan biaya pengadaan. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa sistem mampu menghasilkan peringkat prioritas
pengadaan secara objektif—dengan alternatif paling
mendesak memperoleh nilai preferensi 1,00 dan menempati
peringkat pertama. Pengujian fungsional membuktikan bahwa
sistem beroperasi sesuai kebutuhan pengguna, mempercepat
proses pencatatan dan pelaporan, serta mendukung
pengambilan keputusan pengadaan yang terstruktur dan
objektif.

Kata kunci — e-inventory, website, Agile, TOPSIS, Gereja
HKBP
I PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  digital ~mendorong
organisasi nirlaba, termasuk gereja, untuk mengadopsi
sistem informasi guna meningkatkan efisiensi pengelolaan
sumber daya. Di Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi,
inventaris mencakup perlengkapan ibadah hingga barang
habis pakai yang mendukung pelayanan [1]. Sistem
manajemen inventaris berbasis website memungkinkan
pencatatan dan pemantauan stok secara real-time,
otomatisasi transaksi, serta pengurangan risiko kesalahan
manusia [2]. Pengembangan sistem ini menggunakan
metode Agile- pendekatan iteratif dan adaptif yang
memungkinkan penyesuaian berkelanjutan berdasarkan
umpan balik pengguna [3]. Pemanfaatan teknologi informasi
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan
percepatan pengambilan keputusan [4][5], tetapi juga
memungkinkan akses data dari mana saja, mendukung
kolaborasi dan transparansi [6]. Oleh karena itu, penelitian
ini mengembangkan sistem e-inventory berbasis website
asasdasddengan integrasi metode Agile dan TOPSIS untuk
mendukung pengelolaan inventaris yang efektif, efisien, dan
terstruktur di Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi.
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1I. KAJIAN TEORI

Pengelolaan inventaris manual sering menimbulkan
kesalahan  pencatatan, keterlambatan laporan, dan
ketidakakuratan stok. Sistem e-inventory berbasis website
terbukti mampu mengatasi masalah tersebut melalui
integrasi pencatatan barang masuk—keluar, pemantauan stok
real-time, dan pelaporan otomatis, sehingga meningkatkan
akurasi dan efisiensi operasional [7][8]. Dalam konteks
organisasi nirlaba seperti gereja, sistem informasi digital
berperan strategis dalam mengelola aset secara terstruktur.
Penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis Laravel
dapat mendukung pengelolaan aset gereja yang lebih
terintegrasi, transparan, dan akuntabel kepada jemaat
[9][10]. Metode Agile dipilih sebagai pendekatan
pengembangan karena sifatnya yang iteratif, adaptif, dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna. Penerapannya
terbukti  meningkatkan  fleksibilitas ~ pengembangan,
memudahkan evaluasi berkala, serta mengurangi risiko
kesalahan pengelolaan seperti overstock atau stockout [11]
[12]. Untuk mendukung pengambilan keputusan pengadaan,
penelitian ini mengintegrasikan metode TOPSIS (Technique
for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution),
salah satu teknik Multi-Criteria Decision Making (MCDM).
TOPSIS menentukan alternatif terbaik berdasarkan
kedekatan terhadap solusi ideal positif dan jarak terjauh dari
solusi ideal negatif, dengan mempertimbangkan kriteria
seperti urgensi, ketersediaan stok, dan biaya pengadaan
[13][14]. Integrasi sistem e-inventory berbasis website,
metode Agile, dan TOPSIS dalam konteks gereja masih
jarang dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengisi celah tersebut dengan mengembangkan sistem yang
efektif, efisien, dan transparan untuk Gereja HKBP Setia
Mekar Bekasi [15][16].

Dari jurnal-jurnal yang sudah disebutkan, adapun dasar-
dasar teori yang dapat diambil sebagai acuan dalam
penelitian ini meliputi:

A. Sistem Inventaris Gereja

Sistem inventaris berperan penting dalam manajemen
aset organisasi, terutama pada lembaga nirlaba seperti gereja
yang mengelola berbagai aset operasional dan pelayanan.
Sistem manual berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan,
keterlambatan laporan, dan ketidakakuratan data [17].
Sistem berbasis website mengatasi masalah tersebut melalui
basis data terpusat, pemantauan stok real-time, dan
pelaporan otomatis yang transparan [18].
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B. Website

Website merupakan media sistem informasi yang dapat
diakses melalui browser tanpa instalasi tambahan. Sistem e-
inventory dikembangkan berbasis website dengan arsitektur
client-server menggunakan framework Laravel dan pola
Model-View—Controller (MVO). Pendekatan ini
mendukung struktur kode yang terorganisir, kemudahan
pengembangan, serta penerapan kontrol akses berbasis
peran guna menjaga keamanan dan integritas data inventaris
gereja.

C. Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan editor kode sumber lintas
platform yang digunakan dalam pengembangan sistem ini.
Editor ini menyediakan fitur pendukung seperti penyorotan
sintaksis, debugging, integrasi Git, dan penyelesaian kode
otomatis, sehingga membantu meningkatkan produktivitas
serta kualitas kode selama proses pengembangan aplikasi.

D. Laravel

Laravel digunakan sebagai framework backend karena
menerapkan arsitektur MVC dan menyediakan fitur seperti
routing, ORM Eloquent, serta sistem autentikasi bawaan.
Framework ini mendukung pengembangan APl yang
terintegrasi dengan database MySQL serta memiliki
mekanisme keamanan yang baik untuk melindungi data
inventaris gereja.

E. PHP

PHP digunakan sebagai bahasa pemrograman server-
side dalam pengembangan backend sistem. Bahasa ini
bersifat fleksibel, mudah dikembangkan, serta mendukung
integrasi dengan berbagai database dan framework web.
Dukungan komunitas yang luas juga memudahkan
pengembang dalam memperoleh dokumentasi dan solusi
teknis.

F. MySQL

MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data
relasional dalam sistem e-inventory. Database ini dipilih
karena stabil, cepat, dan mudah diintegrasikan dengan
framework Laravel. MySQL digunakan untuk menyimpan
data inventaris, pengguna, serta transaksi barang secara
terpusat.

G. Agile

Agile merupakan metode pengembangan perangkat
lunak yang bersifat iteratif dan adaptif. Dalam penelitian ini,
Agile digunakan untuk mengembangkan sistem e-inventory
agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses
pengembangan dilakukan melalui tahapan perencanaan
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan bertahap
dalam sprint, pengujian berkelanjutan, serta evaluasi
berdasarkan umpan balik pengguna.

H. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem
berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan
melalui analisis data yang terstruktur. Dalam penelitian ini,
SPK digunakan untuk menentukan prioritas pengadaan
barang inventaris gereja berdasarkan kriteria urgensi,
ketersediaan stok, dan keterbatasan anggaran. Penerapan
SPK memungkinkan pengambilan keputusan dilakukan
secara objektif, transparan, dan berbasis data.

1. Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal

Solution (TOPSIS)
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TOPSIS merupakan metode Multi-Criteria Decision
Making (MCDM) yang menentukan alternatif terbaik
berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal positif dan jarak
terjauh dari solusi ideal negatif [19]. Dalam penelitian ini,
TOPSIS diterapkan sebagai Sistem Pendukung Keputusan
pada sistem e-inventory Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi
untuk menentukan prioritas pengadaan barang inventaris
secara objektif dan terukur [20]. Penilaian dilakukan
berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu tingkat urgensi
kebutuhan barang, ketersediaan stok, dan biaya pengadaan.
Proses TOPSIS meliputi tahap normalisasi, pembobotan,
serta perhitungan jarak terhadap solusi ideal positif dan
negatif untuk menghasilkan nilai preferensi sebagai dasar
pemeringkatan [21]. Metode ini mampu menghasilkan
rekomendasi  yang  sistematis, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan [22], serta meningkatkan efisiensi
dan akurasi pengambilan keputusan pengadaan barang
[23][24]. Alternatif terbaik diperoleh dari barang dengan
urgensi tinggi, stok rendah, dan biaya pengadaan relatif
rendah, sehingga keputusan pengadaan dapat dilakukan
secara objektif dan sesuai kebutuhan operasional gereja
[25][26][27].

III. METODE

A. Desain Perancangan Sistem

a. Pengumpulan Data dan Informasi Lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Observasi bertujuan untuk
mengidentifikasi  jenis, kondisi, serta proses
pengelolaan inventaris di Gereja HKBP Setia Mekar
Bekasi. Wawancara dilakukan dengan pengurus
gereja untuk menggali kebutuhan sistem, kendala
yang dihadapi, serta harapan terhadap sistem e-
inventory yang akan dikembangkan.

b. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan hasil
observasi dan kuesioner pengguna. Sistem e-
inventory dirancang untuk mendukung pencatatan
data barang secara digital, pengelolaan inventaris
masuk dan keluar, pemantauan stok secara real-time,
serta pembuatan laporan otomatis. Selain itu, sistem
menyediakan fitur pengajuan pengadaan barang dan
penentuan prioritas pengadaan secara objektif
menggunakan metode TOPSIS berdasarkan kriteria
urgensi, ketersediaan stok, dan biaya pengadaan.

c. Pengelolahan Data
Data inventaris dan pengajuan pengadaan diolah
secara terstruktur untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Pengolahan data
menghasilkan matriks keputusan berbasis TOPSIS
serta pemeringkatan prioritas pengadaan barang yang
direkomendasikan untuk direalisasikan terlebih
dahulu.

d. Implementasi dan Perancangan Sistem
Perancangan dan implementasi sistem dilakukan
secara bertahap menggunakan metode Agile.
Tahapan meliputi perencanaan kebutuhan sistem,
perancangan antarmuka dan prototipe menggunakan
Figma, pengembangan aplikasi berbasis website
dengan framework Laravel dan database MySQL,
serta pengujian, pelatihan pengguna, dan penerapan
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sistem di lingkungan Gereja HKBP Setia Mekar c. Construction

.Bekasi. 1. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan
B. Diagram Blok

GAMBAR 1
(Diagram Alur Penelitian)

a. Requirements Planning

Tahap requirements planning dilakukan
berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan
pengelolaan inventaris di Gereja HKBP Setia Mekar
Bekasi. Sistem e-inventory dirancang untuk
mendukung pencatatan inventaris dan pengambilan
keputusan  pengadaan  barang melalui fitur
pemantauan stok, pengajuan pengadaan oleh
pengurus, persetujuan pengadaan oleh admin,
pengelolaan data inventaris, serta penyajian
rekomendasi prioritas pengadaan berbasis Sistem
Pendukung Keputusan. Pengguna sistem terdiri atas
dua peran utama, yaitu admin gereja sebagai
pengelola data dan pengambil keputusan, serta
pengurus gereja sebagai pihak yang melakukan
pencatatan inventaris dan pengajuan kebutuhan
barang.

. User Design

Tahap user design dilakukan secara iteratif dengan
melibatkan admin dan pengurus gereja untuk
memastikan  kesesuaian desain sistem dengan
kebutuhan operasional. Iterasi pertama difokuskan
pada perancangan alur pengajuan pengadaan barang,
meliputi halaman login, halaman utama, dan formulir
pengajuan. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya
penyederhanaan penentuan tingkat urgensi, sehingga
dilakukan perbaikan melalui penambahan keterangan
dan penggunaan menu dropdown. Iterasi kedua
difokuskan pada proses verifikasi dan persetujuan
pengadaan oleh admin, dengan penyempurnaan
tampilan status pengajuan menggunakan standar
warna yang konsisten. Iterasi ketiga dilakukan
sebagai validasi akhir untuk memastikan seluruh alur
sistem dan antarmuka telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan siap diimplementasikan.

Menggunakan Metode TOPSIS

I. Penilaian Pengajuan Barang Pengurus
Sistem menggunakan 3 (tiga) kriteria utama
untuk menilai pengajuan pengadaan barang:
i. Tingkat Urgensi Barang (K1)

Kriteria ini  menunjukkan tingkat
kebutuhan mendesak suatu barang
terhadap kegiatan ibadah maupun
operasional gereja. Penilaian dilakukan
menggunakan skala 1-5, di mana nilai
yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
urgensi yang semakin besar. Kriteria ini
bersifat benefit, sehingga semakin tinggi
nilainya, semakin tinggi prioritas

pengadaan.
ii. Ketersediaan Stok Barang (K2)
Kriteria ketersediaan stok

menggambarkan kondisi jumlah barang
yang masih tersedia di gudang gereja.
Penilaian dilakukan dengan skala 1-5
berdasarkan tingkat kecukupan stok.
Kriteria ini bersifat cost, di mana nilai
yang lebih kecil menunjukkan kondisi
stok yang semakin menipis dan
memerlukan pengadaan segera.

Aturan penilaian diambil dari responden
Pengurus Gereja. Hasil nya dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini.
TABEL 1
(Nilai kriteria jenis Kebutuhan pengadaan barang)
Jenis
Skala | Kebutuhan Deskripsi
Pengadaan
Barang sangat
dibutuhkan
5 Sangat untuk kegiatan
Mendesak ibadah dan
operasional
utama gereja.
Barang rusak
atau hampir
4 Mendesak habis dan perlu
segera diganti.
Barang
3 Cukup pendukung
Penting kegiatan rutin
gereja.
Barang masih
5 Kurang tersedia dan
Mendesak pengadaan dapat
ditunda.
Barang
1 Tidak cadangan atau
Mendesak kebutuhan
jangka panjang.

iii.  Tingkat Kebutuhan Pengadaan

Barang (K3)
Kriteria ini merepresentasikan tingkat kebutuhan
pengadaan barang dalam bentuk persentase relatif
terhadap kemampuan operasional gereja. Nilai K3
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dihitung secara otomatis oleh sistem berdasarkan
data harga satuan dan jumlah barang yang diajukan,
kemudian dikonversi ke dalam skala 1-5. Kriteria ini
bersifat cost, di mana nilai yang lebih kecil

menunjukkan kebutuhan pengadaan yang lebih
ringan terhadap kondisi operasional gereja.
TABEL 2
(Nilai kriteria pengadaan barang)
Jumlah Kategori
Stok bl Ketersediaan
>15 5 Sangat tinggi
12-15 4 Tinggi
8-11 3 Sedang
4-7 2 Rendah
0-3 1 Sangat rendah

Berdasarkan data inventaris yang diperoleh dari Gereja
HKBP Setia Mekar Bekasi, disusun matriks keputusan
metode TOPSIS yang terdiri atas tiga kriteria utama, yaitu
tingkat urgensi pengadaan barang (K1), ketersediaan stok
barang (K2), dan tingkat kebutuhan pengadaan barang
dalam bentuk persentase (K3).

TABEL 3
(Alternatif matriks keputusan)
e PR Urgensi S:::gaa daan Ketersediaan
(K1) Stok (K3)
(K2)
Kursi Jemaat 5 3.5 2 (7 unit)
Speaker 3 4.0 4 (12 unit)
Mimbar Altar 7 5.0 2 (5 hari)
Laptop 10 4.5 1 (3 unit)
Adminisrasi
Lemari Arsip 4 1.0 3 (10 unit)
Proyektor 6 5.0 3 (8 unit)
Printer Kantor 2 3.0 4 (12 unit)

Menyusun matriks keputusan berdasarkan data yang ada
pada Tabel 3.1

5 35 2
3 4 4
7 5 2
10 45 1
4 1 3
6 5 3
2 3 4

Normalisasi Matriks Keputusan
Rumus normalisasi:
xij
X = —24— (1
ij Zﬁlxizj ( )
Menghitung akar kuadrat jumlah kuadrat untuk masing-
masing kriteria:
Untuk K1:
V52 432 + 72 + 102 + 42 + 62 + 22
=vV25+9+49+100 + 16 + 36 + 4
= V239 = 15.460
Untuk K2:

J(3.5)2 +42 + 52 + (4.5)2 + 12 + 52 + 32
=,/(12.25) + 16 + 25 + (20.25) + 1 + 25+ 9
=+v108.5=10.416

Untuk K3:

V22 +42 +22 412 4 32 + 32 4 42
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=V4+16+4+14+9+9+16

=59 = 7.681
Nilai Normalisasi:
0.323 0.336 0.260
0.194 0.384 0.521
0.453 0.480 0.260
0.647 0.432 0.130
0.259 0.096 0.391
0.388 0.480 0.391
0.129 0.288 0.521
Matriks Normalisasi Terbobot
Bobot kriteria:
K1:0.3
K2:0.4
K3:0.3
Rumus:
Vi = wj 135 (2)
Hasil matriks normalisasi terbobot
0.129 0.101 0.078
0.078 0.115 0.156
0.181 0.144 0.078
0.259 0.130 0.039
0.104 0.029 0.117
0.155 0.144 0.117
0.052 0.086 0.156
Menentukan Solusi Ideal positif (A%) dan Negatif

(A7)
Solusi Ideal Positif (A*)

At ={K{, K, K{} ={0.259,0.144,0.156}
Solusi Ideal Negatif (A7)

A = {K{,K;, K5} = {0.052,0.029,0.039}
Menentukan Jarak ke Solusi Ideal

Rumus:
Dl+ = ’Z?:l(vij—v}:‘—)z

3)
n
Dy = Z(vij—vj_)z
j=1
Hasil Perhitungan:
TABEL 4
(Hasil perhitungan solusi ideal)
Nama Pegawai D* D~
Kursi Jemaat 0.172 0.104
Speaker 0.213 0.161
Mimbar Altar 0.118 0.181
Laptop 0.127 0.227
Administrasi
Lemari Arsip 0.202 0.096
Proyektor 0.128 0.164
Printer Kantor 0.233 0.147
Menghitung Preferensi Relatif (C;)
Rumus
b-
=i @
Hasil Perhitungan dan penentuan Ranking:
TABEL 5
(Hasil perhitungan preferensi relative dan ranking)
Nama Pegawai C; Ranking
Kursi Jemaat 0.377 6
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Speaker 0.431 4
Mimbar Altar 0.605 2
Laptop Administrasi | 0.641 1
Lemari Arsip 0.322 7
Proyektor 0.562 3
Printer Kantor 0.387 5
Berdasarkan hasil perhitungan

menggunakan metode TOPSIS, Laptop
Administrasi menjadi alternatif terbaik dalam
prioritas pengadaan barang inventaris Gereja
HKBP Setia Mekar Bekasi dengan nilai preferensi
tertinggi sebesar C; = 0.641. Hal ini menunjukkan
bahwa barang tersebut memiliki tingkat urgensi
yang tinggi, ketersediaan stok yang rendah, serta
biaya pengadaan yang masih dapat
dipertimbangkan, sehingga layak diprioritaskan
dalam proses pengadaan.

II. Evaluasi Prioritas  Pengadaan  Barang
Inventaris Sistem digunakan  untuk
mengevaluasi dan menentukan prioritas
pengadaan  barang  inventaris  gereja
berdasarkan tingkat wurgensi kebutuhan

pelayanan, biaya pengadaan, serta
ketersediaan stok yang masih tersedia.
Proses:

e Penentuan prioritas pengadaan dilakukan
menggunakan metode TOPSIS, dengan
menghitung kedekatan setiap alternatif
barang terhadap solusi ideal positif (A*)
dan solusi ideal negatif (A").

e Barang inventaris yang memiliki nilai
preferensi relatif (C;) tertinggi ditetapkan
sebagai prioritas utama untuk dilakukan
pengadaan.

III. Analisis Pengambilan Keputusan

Sistem mendukung pengurus gereja dalam

pengambilan keputusan pengadaan barang

secara objektif dan terukur.

Proses:

e Berdasarkan hasil perhitungan TOPSIS,
sistem menghasilkan rekomendasi barang
inventaris yang paling layak untuk
diajukan pengadaan. Rekomendasi ini
digunakan sebagai dasar pertimbangan
pengurus dan bendahara dalam
menetapkan keputusan pengadaan barang
gereja.

2. Tahap Pengembangan Sistem (Coding)

Tahap implementasi sistem dilakukan melalui
proses pemrograman menggunakan Visual
Studio Code scbagai Integrated Development
Environment (IDE) dan Laravel sebagai
framework utama dalam pengembangan sistem e-
inventory berbasis web. Sistem dirancang untuk
mengelola data inventaris, perhitungan TOPSIS,
serta manajemen pengguna sesuai dengan peran
masing-masing.

3. Pengujian Sistem (Black-Box Testing)
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Setelah tahap pengembangan selesai, dilakukan
pengujian sistem menggunakan metode black-box
testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.. Skenario
pengujian meliputi:
e  Pengujian Fungsionalitas
o Pengujian  fungsi  login  dan
manajemen pengguna sesuai hak
akses.
o Pengujian  validasi input data
inventaris.
o Pengujian proses pengajuan dan
perhitungan  prioritas  pengadaan

barang.
o Pengujian tampilan laporan hasil
perhitungan TOPSIS.

o Pengujian notifikasi stok rendah dan
status pengadaan.

o Pengujian kinerja  sistem  saat
memproses data inventaris dalam
jumlah besar

e  Pengujian Fungsionalitas

o Uji kecepatan respons Website saat
memproses banyak pengajuan secara
bersamaan.

o Uji waktu pemuatan data pada
dashboard admin.

d. Implementasi dan Cutover

Pada tahap implementasi, sistem e-inventory
diterapkan di lingkungan Gereja HKBP Setia Mekar
Bekasi dan disertai dengan pelatihan kepada
pengurus gereja terkait penggunaan sistem dan fitur-
fiturnya. Selanjutnya dilakukan pengawasan awal
untuk memastikan sistem berjalan stabil. Apabila
ditemukan kendala teknis, dilakukan perbaikan dan
pemeliharaan guna menjaga keberlangsungan dan
kenyamanan penggunaan sistem.
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C. Diagram UML

a. Use Case Diagram

user SISTEM

GAMBAR 2
(Use Case Diagram)

Use Case Diagram pada  Gambar 2
menggambarkan interaksi antara aktor Admin dan
Pengurus dengan sistem e-inventory berbasis website
di Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi. Admin
memiliki hak akses tertinggi untuk mengelola data
barang, akun pengguna, jadwal audit, serta mencetak
laporan inventaris dan pengajuan, yang seluruhnya
terintegrasi dengan sistem notifikasi. Pengurus
berperan dalam inventarisasi harian dan pengajuan
pengadaan barang, termasuk memantau status
pengajuan serta melihat rekomendasi prioritas
pengadaan berdasarkan metode TOPSIS. Pembagian
peran dan hak akses dirancang secara jelas untuk
menjaga keamanan data dan efisiensi proses
inventarisasi dan pengadaan barang.

b. Class Diagram

GAMBAR 3
(Class Diagram)

Class Diagram pada Gambar 3 menunjukkan struktur
kelas dan relasi antar entitas dalam sistem e-inventory
Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi. Kelas Barang
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berfungsi sebagai entitas utama yang menyimpan data
inventaris dan mendukung pengelolaan stok. Kelas
Pengguna merupakan kelas induk yang mengatur
autentikasi dan hak akses berdasarkan peran, dengan
turunan Admin dan Pengurus sesuai fungsi masing-
masing. Kelas PengajuanPengadaan mencatat proses
permintaan pengadaan dan mengintegrasikan
perhitungan prioritas menggunakan metode TOPSIS.
Selain itu, kelas Kas digunakan untuk pencatatan
transaksi  keuangan, sedangkan kelas Notifikasi
berfungsi menyampaikan informasi status pengajuan dan
kondisi stok kepada pengguna. Seluruh kelas terintegrasi
untuk membentuk sistem inventaris yang terstruktur,
aman, dan transparan.

D. Fungsi dan Fitur Sistem
a. Fungsi Utama Sistem

1. Pengelolaan  Data  Inventaris: Sistem
mendukung pencatatan, pembaruan, dan
pemeliharaan data barang inventaris secara
digital oleh admin dan pengurus gereja.

2. Verifikasi dan Persetujuan Pengadaan Barang:
Sistem memfasilitasi proses verifikasi serta
persetujuan atau penolakan pengadaan barang
sesuai kebutuhan operasional gereja.

3. Notifikasi Status Inventaris: Sistem
mengirimkan notifikasi otomatis terkait
perubahan status pengadaan dan kondisi stok
barang kepada pengguna terkait.

4. Penentuan Prioritas Pengadaan Barang: Sistem
menentukan  prioritas pengadaan  barang
menggunakan metode TOPSIS berdasarkan
kriteria urgensi, ketersediaan stok, dan biaya
pengadaan.

5. Riwayat dan Monitoring Inventaris:. Sistem
menyimpan riwayat pengadaan dan kondisi
barang untuk mendukung monitoring dan
evaluasi  pengelolaan  inventaris  secara
berkelanjutan.

6. Pengelolaan Data Inventaris oleh Admin:
Admin memiliki hak akses penuh untuk
menambah, mengubah, dan menghapus data
inventaris guna menjaga konsistensi dan
keakuratan data.

b. Fitur Pendukung

1. Autentikasi Multi-Role: Sistem menerapkan
autentikasi berbasis peran untuk membedakan
hak akses antara admin dan pengurus gereja.

2. Sistem Berbasis Web dengan Akses Terpusat:
Sistem e-inventory berbasis web
memungkinkan penyimpanan data terpusat dan
akses real-time oleh pengguna berwenang.

3. Perancangan Antarmuka Menggunakan Figma:
Antarmuka sistem dirancang menggunakan
Figma sebagai prototipe awal dan divalidasi
melalui evaluasi pengguna sebelum
implementasi.

4. Sistem Pendukung Keputusan Pengadaan:
Sistem berfungsi sebagai SPK yang membantu
pengambilan keputusan pengadaan barang
secara objektif dan sistematis melalui metode
TOPSIS.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Pada Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang
diperoleh dari proses pengembangan dan implementasi
sistem manajemen e-inventory berbasis website pada Gereja
HKBP Setia Mekar Bekasi. Hasil penelitian disusun
berdasarkan tahapan metode pengembangan system mulai
dari perancangan sistem, implementasi fitur, hingga
pengujian fungsional dan penerapan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode TOPSIS. Hasil yang
disajikan mencakup skenario penggunaan sistem oleh
masing-masing peran pengguna, hasil implementasi desain
antarmuka, proses pencatatan dan persetujuan pengadaan
barang, serta keluaran sistem berupa rekomendasi
pengadaan yang dihasilkan melalui metode TOPSIS.

a. Hasil Implementasi Sistem untuk Admin Gereja

Login ke Website

LOGIN

)

TNPUT EVAILE
PASSWORD |

1 (" VALIDAS! DATA
st L
UBMIT LOGIN o

N‘ TANPILKAN
ERROR
4

REDIRECT KE DASHEOARD
_SESUNROLE

TSR FE FALAMAR
. DASHBOARD

GAMBAR 4
(Activity Login)
Manajemen Pengguna Admin

e

[PREEEWER FORENER) TIFLR AT
0L

/ #]_ENO0RA s I

"

n S
Sracun
N

.

el EAFRNAS A5
T Ceeuseinia 7]

[ enren [

@

@

GAMBAR 5
(Activity Manajemen Pengguna Admin)
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GAMBAR 6
(Activity Master Barang Admin)
b. Hasil Implementasi Sistem untuk Pengurus Gereja

Barang Masuk dan Keluar Pengurus

e-Proceeding of Engineering : Vol.13, No.3 Juni 2026 | Page 2803

GAMBAR 7
(Activity Barang Masuk Pengurus)
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GAMBAR 8
(Activity Barang Keluar Pengurus)

Peminjaman Barang Pengurus

GAMBAR 9
(Activity Peminjaman Barang Pengurus)

Perawatan Barang Pengurus

GAMBAR 10
(Activity Perawatan Barang Pengurus)
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Gambar 11
(Activity Pengajuan Barang Pengurus)
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Analisis TOPSIS 7

GAMBAR 12
(Activity Analisis TOPSIS)
B. Hasil Percobaan
a. Hasil Percobaan 1:
Pengadaan
1. Autentikasi Pengguna Sesuai Peran (Admin dan

Pengurus Inventaris :
[ & et
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Pengajuan dan Verifikasi
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Selamat Datang

GAMBAR 13
(Tampilan Halaman Login)

2. Dashboard dan Menu Admin
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GAMBAR 14
(Tampilan Halaman Dashboard Admin)
3. Formulir Pengajuan Pengadaan Baran

B
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GAMBAR 15
(Tampilan form Pengajuan Pengadaan Barang)

4. Peringkat Pengajuan Barang
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Peringkat Pengajuan

RANKING  KODE & BARANG PENGA NHAIKRTERA  JARAK(D]  JARAKID)  NILAIPREFERENS!

D
GAMBAR 16
(Tampilan Peringkat Pengajuan Berdasarkan Nilai Preferensi
Tertinggi)

b. Hasil Percobaan 2: Penerapan SPK dengan metode

TOPSIS

Pada skenario 2 yang telah dijelaskan pada subbab
sebelumnya, sistem mampu mengimplementasikan
metode TOPSIS. Pengajuan Barang yang masuk
diolah ke dalam bentuk matriks keputusan,
dinormalisasi, dihitung solusi idealnya, dan
dihasilkan ranking pengadaan barang berdasarkan
skor preferensi.

1. Implementasi metode TOPSIS untuk menentukan
pengajuan pengadaan barang berdasarkan
kriteria:

K1 = Tingkat Urgensi Pengadaan (benefit)

K2 = Ketersediaan Stok Barang (cost)

K3 = Tingkat Kebutuhan Pengadaan Barang (%)
(cost)

2. Perhitungan nilai preferensi dan peringkat
pengajuan pengadaan barang.

3. Penentuan pengadaan barang yang layak disetujui
terlebih dahulu

Langkah-langkah:

1. Sistem mengambil data pengajuan barang dengan
status pending yang telah dilengkapi nilai
urgensi, ketersediaan stok, harga satuan, dan
jumlah barang.

2. Sistem menghitung total biaya pengadaan untuk
setiap pengajuan dengan mengalikan harga satuan
dan jumlah barang, kemudian menentukan
persentase pengadaan terhadap total anggaran
yang tersedia.

3. Sistem membentuk matriks keputusan dari
seluruh data pengajuan yang valid dengan tiga
kolom kriteria, yaitu urgensi, ketersediaan stok,
dan persentase pengadaan.

Gambar 17
(Matriks Keputusan)

4. Proses Normalisasi Matriks dan Bobot

Gambar 18
(Potongan kode)
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Fungsi: Proses normalisasi matriks dilakukan
dengan membagi setiap nilai pada matriks
keputusan dengan akar jumlah kuadrat pada
kolom kriteria yang bersesuaian, sehingga
perbedaan skala antar kriteria dapat dinetralisir.
Selanjutnya, nilai hasil normalisasi dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria untuk
menghasilkan matriks normalisasi terbobot yang
mencerminkan tingkat kepentingan setiap kriteria
dalam perhitungan TOPSIS.

$matriksTerbobot = [];
foreach ($matr
Smatrik

ormalisasi as $row

from[
frow[1] °
frow[2] °

obot,
obot,
obot,

GAMBAR 19
(Fungsi normalisasi matriks dan bobot)

5. Perhitungan Solusi Ideal Positif dan Negatif

GAMBAR 21
(Fungsi solusi ideal positif dan negative)

Sistem menghitung solusi ideal positif dan negatif
6. Perhitungan Jarak ke Solusi Ideal

GAMBAR 22
(Jarak Solusi Ideal)

GAMBAR 20
(Fungsi perhitungan jarak Euclidean)

Menghitung jarak Euclidean antara alternatif
dengan solusi ideal positif negative

7. Sistem menghitung nilai preferensi dan
menentukan ranking
Fungsi:
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GAMBAR 21
(Fungsi penghitung nilai preferensi final dan penentuan ranking)

Setelah jarak dihitung, sostem menghitung nilai
preferensi.

C; = b
LT Dt +D-
dan menyusun hasil akhir dalam urutan ranking

Langkah 7: Perankingan

Dekorasi Pahon Natal PNG20251214002

Sony A6400 PNG20251214003

@ Pohon Natal

PNG20251214001

GAMBAR 22
(Tampilan halaman hasil score)

Hasil perhitungan Berdasarkan Gambar 26,
pengajuan Dekorasi Pohon Natal memperoleh
nilai preferensi tertinggi sebesar 1,000, sehingga
menempati  peringkat pertama. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun nilai urgensi (K1)
dan ketersediaan stok (K2) relatif sama, kriteria
tingkat kebutuhan pengadaan barang (K3)
berperan dominan dalam menentukan prioritas.
Dengan demikian, metode TOPSIS mampu
menghasilkan perankingan pengadaan barang
secara objektif dan konsisten sesuai perhitungan
matematis.

C. Analisis Percobaan
a. Analisis percobaan 1

Sistem e-inventory berbasis web berjalan sesuai
perancangan. Mekanisme  multi-role  berhasil
membatasi hak akses, sehingga Admin dan Pengurus
hanya dapat mengakses fitur sesuai peran. Pengajuan
pengadaan barang oleh pengurus tersimpan konsisten
di basis data, dan status pengajuan dapat dipantau
secara real-time.

Keterbatasan: Sistem belum memiliki validasi
otomatis untuk pengajuan barang serupa dalam
periode dekat, dan belum mendukung unggah
dokumen pendukung seperti nota atau bukti
pengadaan.

b. Analisis percobaan 2

Sistem berhasil mengolah data pengajuan menjadi
matriks keputusan TOPSIS, melakukan normalisasi,
pembobotan, dan menghasilkan nilai preferensi serta
perankingan otomatis. Kriteria yang digunakan:
tingkat urgensi barang (K1, benefit), ketersediaan
stok (K2, cost), dan tingkat kebutuhan pengadaan
(K3, cost), dengan bobot sesuai pengelola sistem.

Keterbatasan: Belum tersedia visualisasi grafik
hasil TOPSIS, belum mempertimbangkan faktor
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musiman atau kegiatan khusus, serta belum
mendukung perbandingan hasil pengadaan antar
periode.

D. Pengujian Fungsional pada Aplikasi
a. Data Penguji Aplikasi

TABEL 6
(Data penguji aplikasi)
No | Nama Jabatan Tanggal Uji
1 Riama Susiana Administrasi 20 Desember
Sekretariat 2025
. - 23 Desember
2 Rizky Cristian S Developer 2025
b. Hasil Uji Coba Sistem
TABEL 7
(Rekap skor hasil uji coba)

No Kode Skor Skor Rata-

Pertanyaan Responden 1 | Responden2 | rata
1 P1 5 5 5.0
2 P2 5 5 5.0
3 P3 5 5 5.0
4 P4 5 5 5.0
5 P5 5 5 5.0
6 P6 5 5 5.0
7 P7 5 5 5.0
8 P8 5 5 5.0
9 P9 4 5 4.5
10 P10 3 5 4.0
11 P11 5 5 5.0
12 P12 5 5 5.0
13 P13 5 5 5.0
14 P14 5 5 5.0
15 P15 5 5 5.0
16 P16 5 5 5.0
17 P17 4 5 4.5

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sistem e-
inventory digital telah memenuhi sekitar 94%
kebutuhan fungsional dengan kategori sangat baik.
Seluruh fitur utama dapat dijalankan dengan stabil,
termasuk pengelolaan data inventaris, pengajuan

pengadaan barang, serta proses analisis dan
perankingan  menggunakan metode = TOPSIS.
Meskipun  demikian, masih  terdapat ruang

pengembangan pada aspek visualisasi hasil analisis
dan optimalisasi sinkronisasi data agar sistem dapat
digunakan secara lebih maksimal.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Sistem e-inventory digital berbasis
web untuk Gereja HKBP Setia Mekar Bekasi berhasil
dikembangkan menggunakan metodologi Agile dan
mendukung pengelolaan inventaris secara terstruktur.
Sistem ini mencakup pencatatan data barang, pengajuan
pengadaan, manajemen data, autentikasi multi-role, serta
penyajian laporan digital yang konsisten.

Penerapan SPK dengan metode TOPSIS terbukti
menghasilkan prioritas pengadaan barang secara objektif
berdasarkan kriteria urgensi, stok, dan kebutuhan. Sistem
membantu pengurus dalam menentukan prioritas pengadaan
secara rasional dan transparan.
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Secara keseluruhan, sistem e-inventory meningkatkan
efektivitas  dan  efisiensi  pengelolaan  inventaris,
mempercepat pengambilan keputusan berbasis data, dan
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan melalui sistem
terintegrasi yang mudah digunakan.
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